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Abstrak

Latar belakang: Remaja putri cenderung beranggapan bahwa makanan mengenyangkan
adalah makanan yang kaya karbohidrat, cenderung mengabaikan sayur dan buah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur dan buah
pada remaja putri di MAN 1 Ogan Ilir. Metode: Jenis penelitian yang digunakan kuantitatif
dengan desain studi cross sectional, menggunakan teknik purposive random sampling pada
100 siswa putri kelas X1 MAN 1 Ogan lIlir. Data dianalisis secara univariat, bivariat, dan
multivariat. Hasil: Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan (p=0.018), pendapatan
keluarga (p=0.023), jumlah saudara (p=0.012), tetapi tidak terdapat hubungan dengan teman
sebaya (p=0.820). Hasil analisis multivariat menunjukkan variabel yang paling dominan
adalah variabel pengetahuan. Pengetahuan kurang akan berisiko 3,1 kali lebih besar
kurangnya mengonsumsi sayur dan buah dibandingkan dengan pengetahuan cukup.
Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara konsumsi sayur dan buah pada remaja
putri dengan pengetahuan, pendapatan keluarga, dan jumlah saudara serta variabel
pengetahuan menjadi variabel yang dominan. Disarankan adanya edukasi intensif mengenai
pilihan sayur dan buah yang terjangkau. Edukasi ini penting untuk membantu remaja
memahami bahwa mengonsumsi sayur dan buah tidak harus mahal.

Abstract

Background: Adolescent girls tend to think that filling foods are foods rich in carbohydrates
and ignore vegetables and fruits. This study aims to determine the factors influencing
vegetable and fruit consumption in adolescent girls at MAN 1 Ogan llir. Methods: The type
of research used was quantitative with a cross-sectional study design, using a purposive
random sampling technique on 100 female students in class XI MAN 1 Ogan llir. Data were
analyzed univariate, bivariate, and multivariate. Results: There is a significant relationship
between knowledge (p=0.018), family income (p=0.023), and number of siblings (p=0.012),
but there is no relationship with peers (p=0.820). Multivariate analysis showed that the most
important variable was knowledge. Less knowledge will risk a 3.1 times greater lack of
consuming vegetables and fruits compared with sufficient knowledge. Conclusion: There is
a significant relationship between vegetable and fruit consumption in adolescent girls with
knowledge, family income, and number of siblings and the knowledge variable is the
dominant variable. Intensive education on affordable vegetable and fruit options is
recommended. This education is important to help adolescents understand that eating
vegetables and fruits does not have to be expensive.
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PENDAHULUAN

Konsumsi sayur dan buah kaya akan mineral,
vitamin, dan serat penting bagi tubuh untuk mencapai gaya
hidup sehat sesuai dengan pedoman gizi seimbang.
Kandungan vitamin dan mineral berperan sebagai
antioksidan membantu menurunkan risiko penyakit tidak
menular (1). Manfaat mengonsumsi sayur dan buah, untuk
pencegahan kanker, menjaga kesehatan mata, rambut, dan
kulit, mencegah sembelit, mendukung pertumbuhan tulang,
pemeliharaan sistem saraf, serta pencegahan penyakit
degeneratif (2).

Usia remaja dan dewasa disarankan mengonsumsi
400-600 gram sayur dan buah dalam sehari (3). Kekurangan
asupan sayur dan buah berdampak pada obesitas serta
penyakit degeneratif (4,5). Ini dibuktikan dengan data
bahwa seseorang yang kurang dalam mengonsumsi sayur
dan buah memiliki risiko 30% lebih tinggi terserang
penyakit jantung atau stroke dibandingkan mereka yang
mengonsumsi  buah dan sayur cukup dalam sehari.
Rendahnya asupan juga dapat mengakibatkan 14%
kematian akibat kanker pencernaan, 11% kematian akibat
penyakit jantung, dan 9% kematian akibat stroke (6).

Konsumsi sayur dan buah di kalangan usia 5 hingga
17 tahun di Asia Tenggara tercatat sebagai yang paling
rendah, dengan rata-rata hanya 182 gram per hari (7). Di
Indonesia sendiri penduduk 5 tahun ke atas terutama remaja
masih tergolong rendah dalam konsumsi sayur dan buah
(8). Jawa Barat dan Kalimantan Selatan menduduki
peringkat 1 dan 2, disusul oleh Sumatera Selatan dengan
persentase 97%. Proporsi rendah konsumsi sayur dan buah
di Sumatera Selatan per hari dalam seminggu tercatat pada
kelompok 96,9% usia 5-9 tahun, 96,8% usia 10-14 tahun,
dan 96,4% usial5-19 tahun (9). Proporsi konsumsi sayur
dan buah oleh rumah tangga di Ogan Ilir masih relatif
rendah. Ada peningkatan yang stabil dan mencapai puncak
pada tahun 2020, namun terjadi penurunan yang tajam pada
tahun 2021 dan tren menurun ini berlanjut hingga tahun
2023. Hal ini diduga sebagai dampak pandemi Covid-19
atau faktor daya beli dan kebiasaan konsumsi keluarga (10).

Konsumsi sayur dan buah rendah pada remaja putri
bisa dipahami melalui beberapa hal. Mereka beranggapan
bahwa makanan yang mengenyangkan adalah makanan
yang kaya karbohidrat atau protein, seperti nasi dan daging,
sehingga cenderung mengabaikan sayur dan buah dalam
kebiasaan makan. Hal ini juga dipengaruhi oleh budaya dan
kebiasaan makan di lingkungan sekitar mereka (11).
Remaja putri yang mengalami gejala post menstrual
syndrome juga cenderung mengonsumsi makanan yang
tidak seimbang, termasuk mengabaikan sayur dan buah.
Kondisi ini ditandai dengan rasa lapar dan cenderung
menginginkan makanan manis, seperti coklat (12). Pola
makan yang tepat pada remaja sangat penting karena
kebiasaan makan tidak sehat berdampak signifikan terhadap
kesehatan di masa depan. Selain itu, masa remaja
merupakan fase krusial untuk mengembangkan kebiasaan
yang mendukung kesehatan jangka panjang (13). Teman
sebaya dan pengetahuan berhubungan dengan konsumsi
sayur dan buah (14). Teman mempunyai peran penting
dalam konsumsi sayur dan buah. Mereka sering Kali
terpengaruh oleh lingkungan dan cenderung mengikuti pola

makan dan gaya hidup yang dipraktikkan oleh teman-teman
mereka (15).

Konsumsi sayur dan buah yang rendah sering terjadi
pada keluarga pendapatan rendah (16). Keluarga dengan
pendapatan rendah cenderung memiliki kebiasaan makan
yang kurang sehat dibandingkan dengan keluarga dengan
pendapatan tinggi (17). Jumlah anak dalam keluarga juga
mempengaruhi pola konsumsi yang bervariasi, karena
setiap anak memiliki selera makan yang berbeda (18).
Penelitian ini berfokus pada kelompok siswa remaja putri
yang cenderung mengabaikan sayur dan buah. Faktor teman
sebaya, pengetahuan, pendapatan keluarga, dan jumlah
saudara mempunyai peranan penting dalam konsumsi sayur
dan buah pada remaja putri. Dalam lingkungan sekolah,
remaja putri lebih sering bertemu dan berinteraksi dengan
teman sebayanya sehingga faktor teman sebaya juga dapat
berpengaruh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur dan buah
pada remaja putri di MAN 1 Ogan llir.

METODE

Penelitian cross sectional ini menggunakan teknik
purposive random sampling, pada 100 siswi kelas XI MAN
1 Ogan llir. Variabel dependen adalah konsumsi sayur dan
buah, sedangkan variabel independen yaitu peran teman
sebaya, pengetahuan, jumlah saudara, dan pendapatan
keluarga. Konsumsi sayur dan buah diukur dengan FFQ
(Food Frequency), yang diklasifikasikan menjadi 2 kategori
yaitu cukup dan kurang, dimana cukup jika asupan sayur
dan buah sebesar 400 gram per orang dalam sehari, dengan
komposisi 250 gram sayur dan 150 gram buah (3). Variabel
teman sebaya diukur dengan skala likert dengan 4 pilihan
jawaban. Skor akan dijumlahkan dan dikategorikan menjadi
2, yaitu kurang jika skor jawaban < 75% dan cukup jika skor
jawaban > 75%(19). Pengetahuan diukur dengan kuesioner
dalam 8 pertanyaan, dan diklasifikasikan menjadi 2
kategori, yaitu kurang jika skor jawaban < 80% dan cukup
jika skor jawaban > 80% (6). Pendapatan keluarga diperoleh
dari wawancara dan dikategorikan menjadi 2 berdasarkan
Upah Minimum Kabupaten Ogan llir yaitu kurang jika
pendapatan keluarga kurang dari Rp 3.460.000 dan cukup
jika pendapatan keluarga Rp 3.460.000 atau lebih (20).
Jumlah saudara dikategorikan menjadi 2 yaitu kecil jika < 4
orang dan besar >4 orang (21). Data dianalisis univariat,
bivariat, dan multivariat. Penelitian ini telah dinyatakan
lolos kaji etik berdasarkan surat keterangan Komite Etik
FKM Unsri: Nomor: 447/UN9.FKM/TU.KKE/2024.

HASIL

Karakteristik responden yang dilihat dalam
penelitian ini, yaitu usia, jurusan, pekerjaan ayah, pekerjaan
ibu, pendidikan terakhir ayah, pendidikan terakhir ibu,
tempat tinggal, pendapatan keluarga, dan jumlah saudara.

Pada tabel 1, mayoritas responden berusia 16 tahun
(63.0%), dan mayoritas dari jurusan kesehatan (35.0%).
Selain itu, sebagian besar responden ayahnya bekerja
sebagai petani (25.0%) dan ibu rumah tangga (69.0%).
Mayoritas responden dengan pendidikan terakhir ayah dan
ibu SMA/Sederajat (41.0% dan 46.0%). Rata-rata
responden saat ini tinggal bersama orang tuanya (84.0%),
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dengan pendapatan keluarga mayoritas kurang dari Rp Karakteristik Frekuensi Persentase
3.460.000 (76.0%), dan jumlah saudara > 4 (93.0%). (n=100) %
>4 orang 93 93.0

Tabel 1. Karakteristik Responden.

Karakteristik Frekuensi  Persentase Pada tabel 2, menyajikan data konsumsi sayur dan
(n=100) % buah yang di konsumsi dari 100 responden.
Usia
15 27 27.0 Tabel 2. Data Konsumsi Sayur dan Buah
16 63 63.0 Variabel n %
17 10 10.0 Konsumsi Sayur
Jurusan Kurang (<250 gram/hari) 66 66.0
Kesehatan 35 35.0 Cukup (250 gram/hari) 34 340
Teknik 21 21.0 Konsumsi Buah
Ekonomi 22 22.0 Kurang (<150 gram/hari) 48 48.0
Soshum 22 22.0 Cukup (=150 gram/hari) 52 520
Pekerjaan Ayah Konsumsi Sayur dan Buah
Petani 25 25.0 Kurang (Sayur= <250 gram/hari dan 74 74.0
Pedagang 11 11.0 Buah= <150 gram/hari)
Buruh tani/buruh kerja 18 18.0 Cukup (Sayur= >250 gram/hari dan 26  26.0
PNS/PPPK/TNI/Palri 8 8.0 Buah=>150 gram/hari)
Karyawan perusahaan 14 14.0
swasta Pada tabel 3, menggambarkan peran teman sebaya
Lainnya 24 24.0 terhadap konsumsi sayur dan buah. Mayoritas responden
Pekerjaan lbu setuju atau sangat setuju bahwa teman sebaya berperan aktif
Ibu rumah tangga 69 69.0 dalam menduk_ung konsumsi makangn sehat. Namun, masih
Petani 8 30 terdapat sebagian responden yang tidak setuju atau sangat
Pedagang 9 9.0 tidak setuju.
PNS/PPPK/TNI/Polri 9 9.0 o
Lainnya 5 50 Tabel 3. Distribusi responden teman sebaya.
— - : Pernyataan Sangat Tidak Setuju Sangat
i‘;g‘:]'d'ka” Terakhir Tidak  Setuju (%)  Setuju
Setuju % %
Tidak _sekolan/tidak 1 1.0 %) (%) (%)
gagaste?jgrajat = —— Diskusi manfaat 0.0 120 490  39.0
- : sayur & buah.
imféﬁffﬁt 1‘1‘ 1‘1‘-8 Memberikan 30 150 490 330
J ' saran dan
A_kade_mi/Perguruan 14 14.0 rekomendasi
Tinggi i terkait sayur &
PendidikanTerakhir buah.
Ibu _ Memarahi jika 2.0 390 430 160
Tidak  sekolah/tidak 1 1.0 tidak
tamat SD mengonsumsi
SD/SEderaJat 30 30.0 sayur & buah.
SMP/Sederajat 11 11.0 _
SMA/Sederajat 26 26.0 Mengajak _ 0.0 10.0 59.0 31.0
Akademi/Perguruan 12 12.0 mengonsumst
Tinggi sayur & buah.
Tempat Tinggal Berbagi sayur & 3.0 13.0 58.0 26.0
buah.
Bersama orang tua 84 84.0 -
Bereamroraiat 5 =5 Memberikan 10 240 590 160
Tinggal sendiri 10 10.0 resep rgas?]kan
Pendapatan sayur & buah.
Keluarga Hanya 12.0 55.0 25.0 8.0
Kurang dari Rp 76 76.0 mengonsumsl
3.460.000 sayur & buah
Rp 3.460.000 atau 24 24.0 't‘e“ka*bersama
lebih eman. _
Jumiah Saudara *Pernyataan Negatif
<4 orang 7 7.0
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Pada tabel 4 menunjukkan jumlah dan persentase jawaban
benar dan salah dari responden pada setiap pertanyaan.
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa mayoritas
responden memiliki pengetahuan baik mengenai sayur dan
buah.

Tabel 4. Analisis Item Pengetahuan

Berdasarkan tabel 5 analisis bivariat, didapatkan
hasil yaitu terdapat 3 variabel yang berhubungan dengan
konsumsi sayur dan buah dengan p-value < alpha (0.05),
yaitu pengetahuan (p= 0.018; PR= 3.333; 95% Cl= 1.318-
8.431), pendapatan keluarga (p= 0.023; PR= 3.441; 95%

Pertanyaan Benar Salah Cl=1.289-9.184), dan jumlah saudara (p= 0.012; PR=
n % n % 0.117; 95% Cl= 0.021-0.645).
Sumber vitamin yang 89 890 11 110 Berdasarkan tabel 6 didapatkan hasil permodelan
berguna bagi tubuh dan baik awal sekaligus permodelan akhir analisis multivariat dalam
untuk kesehatan penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel
Sayur dan buah yang kaya 61 610 39 39.0 tersebut tetap memiliki pengaruh yang signifikan dalam
vitamin C model. Analisis multivariat memuat variabel seleksi
Sayur dan buah yang 61 610 39 390 bivariat dengan melihat p-value <0,25. Akan tetapi, variabel
mengandung antioksidan independen dengan p-value > 0,25 tetap dimasukkan dalam
Dampak kurang konsumsi 86 86.0 14 14.0 model multivariat jika variabel tersebut dianggap penting
sayur dan buah secara substansi. Selanjutnya, variabel dengan p-value >
Kelompok sayuran 95 950 5 50 0,05 akan dlkelua}rkan tgrleblh (_jahulu dan akan_ dilihat nilai
Porsi sayuran yang 65 650 35 350 PR nya untu_k setiap variabel. Jika te_rdapat variabel dengan
direkomendasikan perubahan nilai PR >10%, maka variabel yang sebelumnya
Manfaat konsumsi sayuran 79 790 21 210 dikeluarkan akan dimasukkan kembali dalam permodelan.
hijau
Porsi buah yang 66 66.0 34 34.0
direkomendasikan
Tabel 5. Hasil Analisis Bivariat.
Variabel Konsumsi Sayur dan Buah p PR 95% ClI
Kurang Cukup Total
n % n % n %
Teman Sebaya
Kurang 36 72.0 14 28.0 50 100.0 0.820 0.812 (0.332-1.989)
Cukup 38 76.0 12 24.0 50 100.0
Pengetahuan
Kurang 50 83.3 10 16.7 60 100.0 0.018 3.333 (1.318-8.431)
Cukup 24 60.0 16 40.0 40 100.0
Pendapatan Keluarga
Kurang dari Rp 3.460.000 61 80.3 15 19.7 76 100.0 0.023 3.441 (1.289-9.184)
Rp 3.460.000 atau lebih 13 54.2 11 45.8 24 100.0
Jumlah Saudara
<4 orang 2 28.6 5 714 7 100.0 0.012 0.117 (0.021-0.645)
>4 orang 72 774 21 22.6 93 100.0
Tabel 6. Permodelan Multivariat
Variabel Model Awal Model Akhir
p PR (95% CI) p PR (95% CI)
Teman Sebaya 0.468 1.473 (0.518-4.187) 0.468 1.473 (0.518-4.187)
Pengetahuan 0.033 3.100 (1.095-8.775) 0.033 3.100 (1.095-8.775)
Pendapatan Keluarga 0.062 2.759 (0.951-8.006) 0.062 2.759 (0.951-8.006)
Jumlah Saudara 0.025 0.125 (0.020-0.775) 0.025 0.125 (0.020-0.775)

Variabel yang paling dominan dalam konsumsi
sayur dan buah adalah variabel pengetahuan. Pengetahuan
kurang akan berisiko 3,1 kali lebih besar kurangnya
mengonsumsi  sayur dan buah dibandingkan dengan
pengetahuan cukup.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa teman sebaya
dengan konsumsi sayur dan buah tidak terdapat hubungan.
Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang mengungkapkan

bahwa teman sebaya dengan perilaku makan remaja tidak
terdapat hubungan (22,23). Lingkungan seperti teman
sebaya memang bisa mempengaruhi perilaku makan, tapi
dalam membentuk kebiasaan makan anak orang tua tetap
memiliki peranan yang penting (24). Mayoritas responden
dalam penelitian ini masih tinggal bersama orang tua, jadi
orang tua tetap memiliki pengaruh utama dalam pemilihan
makanan anak (25). Orang tua memiliki tanggung jawab
atas masalah makanan di rumah dan jenis makanan yang
disajikan  (26,27). Orang tua dapat memberikan
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rekomendasi dan mengingatkan anak-anak tentang
makanan yang sebaiknya dikonsumsi (28). Hasil penelitian
lain juga mengindikasikan bahwa peran teman sebaya
dengan konsumsi sayur dan buah tidak ada hubungan (15).

Pengetahuan mengenai sayur dan buah merupakan
pemahaman mengenai sayur dan buah terkait status gizi dan
kesehatan (29). Dalam penelitian ini ditemukan adanya
hubungan antara pengetahuan dengan konsumsi sayur dan
buah Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang
mengungkapkan bahwa pengetahuan dengan konsumsi
sayur dan buah terdapat hubungan (30,31). Jika
pengetahuan remaja tinggi, maka sayur dan buah yang
dikonsumsinya akan tinggi pula, temuan penelitian ini
sejalan dengan temuan lainnya (30). Pengetahuan menjadi
salah modal utama bagi seseorang ketika menentukan
pilihan makanan (32,33)

Pendapatan keluarga juga turut mempengaruhi.
Keluarga dengan pendapatan tinggi dapat dengan mudah
memenuhi kebutuhan adanya sayur dan buah karena
memiliki daya beli yang lebih tinggi. Berbeda dengan
keluarga pendapatan rendah, mereka lebih mengutamakan
kebutuhan pokok seperti beras dan lauk pauk, daripada
sayur dan buah (34). Penelitian ini sejalan dengan penelitian
lain yang mengungkapkan adanya hubungan antara
pendapatan keluarga dengan kebiasaan makan remaja
(35,36). Keluarga dengan pendapatan tinggi lebih mampu
menyiapkan beragam jenis makanan, termasuk ikan, ayam,
daging, sayur dan buah, dibandingkan keluarga dengan
pendapatan rendah (15). Penelitian ini menunjukkan bahwa
remaja dengan pendapatan keluarga rendah mempunyai
risiko lebih tinggi untuk kurang mengonsumsi sayur dan
buah. Hal Ini menggarisbawahi peran penting pendapatan
keluarga dalam menentukan konsumsi sayur dan buah pada
remaja putri (22,23)

Dalam penelitian ditemukan adanya hubungan
antara jumlah saudara dengan konsumsi sayur dan buah
terutama dikalangan keluarga pendapatan rendah, di mana
pemenuhan kebutuhan pangan menjadi lebih mudah ketika
jumlah anak sedikit (37). Keluarga dengan pendapatan
rendah dengan banyak anak menghadapi kesulitan dalam
memenuhi  kebutuhan mereka dibandingkan dengan
keluarga yang memiliki anak sedikit (38). Selain itu,
kebutuhan pangan, termasuk sayur dan buah, meningkat
seiring dengan bertambahnya jumlah anak di rumah.
Namun, ketika makanan yang ada terbatas, maka gizi yang
diperoleh anak juga terbatas (39). Semakin banyak anak,
maka konsumsi akan semakin beragam, karena belum tentu
selera masing-masing anggota rumah tangga sama. Jumlah
saudara berkaitan dengan pendapatan keluarga, yang
selanjutnya mempengaruhi perilaku konsumsi di dalam
keluarga (18). Semakin banyak anak di rumah, maka biaya
yang dikeluarkan akan semakin tinggi (40).

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Variabel independen pada penelitian ini
belum mencakup semua variabel, sehingga penelitian
selanjutnya bisa menambahkan variabel lain, seperti
pengaruh media sosial, iklan makanan, atau pola makan
orang tua secara langsung guna memberikan hasil yang
lebih komprehensif. Selain itu, data perilaku konsumsi
sayur dan buah didapatkan dari FFQ (Food Frequency)
dengan desain studi cross sectional, yang berpotensi bias
karena ada kemungkinan responden lupa. Sebaiknya,

penelitian selanjutnya menggunakan FFQ dengan desain
studi kohort untuk meminimalkan potensi bias tersebut.

KESIMPULAN

Pengetahuan, pendapatan keluarga, dan jumlah
saudara berhubungan signifikan dengan konsumsi sayur dan
buah pada remaja putri, dimana variabel paling dominan
adalah pengetahuan. Remaja yang kurang berpengetahuan
berisiko 3,1 kali lebih besar untuk sedikit mengonsumsi
sayur dan buah. Upaya peningkatan konsumsi sayur dan
buah bagi remaja disarankan dengan edukasi intensif
mengenai pilihan sayur dan buah yang terjangkau.
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